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ABSTRAKSI 

 

Penelitian ini menganalisis tentang tindak tutur asertif dalam anime Kodomo no Omocha. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk kalimat dan mengidentifikasi fungsi kalimat 

dalam anime Kodomo no Omocha. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dengan menggunakan metode padan untuk menganalisis data. Penelitian ini menggunakan sumber 

data berupa anime yang berjudul Kodomo no Omocha. Landasan teori dalam penelitian ini adalah 

teori Searle untuk tindak tutur, dan teori Kindaichi Haruhiko untuk bentuk kalimat.  Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 58 data tindak tutur asertif dengan 28 data bentuk kalimat deklaratif, 11 data 

bentuk kalimat imperatif, 14 data bentuk kalimat interogatif, dan 5 data bentuk kalimat eksklamatif 

sedangkan fungsinya terdapat 22 data fungsi pernyataan, 8 data fungsi tuntutan/paksaan, 8 fungsi 

membujuk/memberi saran, 13 data fungsi mengeluh, 3 data fungsi membual, 2 data fungsi 

menyombongkan, dan 2 data fungsi melaporkan. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pengajar 

dan pembelajar dalam mengembangkan dan memperluas wawasan mengenai tindak tutur bahasa 

Jepang sehari-hari. 
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ABSTRACT 

 

This study analyzes assertive speech acts in the anime Kodomo no Omocha. The purpose of this 

study was to describe the form of sentences and identify the function of sentences in the anime 

Kodomo no Omocha. This type of research is descriptive qualitative by using identity method to 

analyze the data. This study uses a data source from an anime entitled Kodomo no Omocha. The 

theoretical basis in this research is Searle's theory for speech acts, and Kindaichi Haruhiko's theory 

for sentence form analysis. The results showed that there were 58 assertive speech acts data with 

28 declarative sentence, 11 imperative sentence, 14 interrogative sentence, and 5 exclamative 

sentence while the function contained 22 statement function, 8 demand/coercion function, 8 

persuade/suggest function, 13 data complaining function, 3 data bragging function, 2 data boasting 

function, and 2 data reporting function. This research is expected to help teachers and students in 

developing and broadening their knowledge about everyday Japanese speech acts. 
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